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Studies this aims to describe the form of speech acts commissive in cosmetics 
advertising discourse and describing strategies act said commissive in cosmetics 
advertising discourse. This research is descriptive qualitative research. This study 
uses content analysis research design. Researchers studied the language used to 
offer a product in cosmetics advertising discourse. Basic techniques in this study 
is a decisive element sorting technique or techniques PUP. Pilah power in 
question is aggregated power pragmatists. Sorting through the power can be 
known of speech acts contained in cosmetics advertising discourse. Based on the 
survey results revealed that the speech act commissive in cosmetics advertising 
discourse which there are 100 in the strategy aspect commissive speech that is 
intended, promise, swear and bernadar. Context affecting speech acts commissive 
in cosmetics advertising is their attempt speakers give confidence to opponents 
said that using the products offered. The strategy used in speech acts commissive 
in cosmetics ads above is declarative indirectly. It said declarative indirectly 
because the ad was actually intends to request the ad reader to use the products 
offered. However, the advertiser trying to soften or mengimplisitkan these 
requests into declarative form. 
 




Studi ini bertujuan mendeskripsikan bentuk tindak tutur komisif pada wacana 
iklan kosmetik dan mendiskripsikan strategi bertindak tutur komisif pada wacana 
iklan kosmetik. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian analisis isi. Peneliti 
mengamati bahasa yang dipergunakan untuk menawarkan sebuah produk pada 
wacana iklan kosmetik. Teknik dasar dalam penelitian ini adalah teknik pilah 
unsur penentu atau teknik PUP. Daya pilah yang dimaksud adalah daya pilah 
pragmatis. Melalui daya pilah tersebut dapat diketahui jenis tindak tutur yang 
terdapat dalam wacana iklan kosmetik. Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa tindak tutur komisif pada iklan kosmetik terdapat 100 wacana yang mana 
strategi dalam aspek tutur kata komisif yaitu berniat, berjanji, bersumpah dan 
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bernadar. Konteks yang mempengaruhi tindak tutur komisif pada iklan kosmetik 
adalah adanya usaha penutur memberikan keyakinan bagi lawan tutur agar 
menggunakan produk yang ditawarkan. Strategi yang digunakan dalam tindak 
tutur komisif pada iklan kosmetik di atas adalah deklaratif tidak langsung. 
Dikatakan deklaratif tidak langsung karena iklan tersebut sebenarnya bermaksud 
meminta pembaca iklan untuk menggunakan produk yang ditawarkan. Namun, 
pembuat iklan berusaha menghaluskan atau mengimplisitkan permintaan tersebut 
ke dalam bentuk deklaratif. 






       Tindak tutur terdapat dalam komunikasi bahasa. Tindak tutur merupakan 
produk dari suatu ujaran kalimat dalam kondisi tertentu dan merupakan kesatuan 
terkecil dari komunikasi bahasa yang menentukan makna kalimat. Seorang 
penutur yang ingin mengemukakan sesuatu kepada mitra tutur, maka yang ingin 
dikemukakannya itu adalah makna atau maksud kalimat. Cara menyampaikan 
makna atau maksud, penutur harus menuangkannya dalam wujud tindak tutur. 
Tindak tutur yang akan dipilih sangat bergantung pada beberapa faktor. Maksud 
dalam tindak tutur perlu dipertimbangkan berbagai kemungkinan tindak tutur 
sesuai dengan posisi penutur, situasi tutur, dan kemungkinan struktur yang ada 
dalam bahasa itu. Penutur cenderung menggunakan bahasa seperlunya dalam 
berkomunikasi. Pemilihan bahasa oleh penutur lebih mengarahkan pada bahasa 
yang komunikatif. Melalui konteks situasi yang jelas suatu peristiwa komunikasi 
dapat berjalan dengan lancar. 
       Tindak ilokusi merupakan tindak tutur yang mengandung maksud dan daya 
tuturan. Tindak ilokusi tidak mudah diidentifikasi, karena tindak ilokusi berkaitan 
dengan siapa bertutur kepada siapa, kapan dan di mana tindak tutur itu dilakukan 
dan sebagainya. Tindak ilokusi ini merupakan bagian yang penting dalam 
memahami tindak tutur (Wijana, 2011: 24). Tindak ilokusi disebut sebagai the act 
of doing something. 
       Sebuah tuturan yang dihasilkan oleh penutur pasti mempunyai maksud dan 
fungsi, yang ditujukan kepada mitra tutur untuk menyampaikan informasi kepada 
mitra tutur. Dalam tindak ilokusi terdapat tindak komisif (Commissives), yakni 
bentuk tutur yang berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran, misalnya 
berjanji, bersumpah, mengancam, menyatakan kesanggupan, dan berkaul 
merupakan tuturan termasuk ke dalam jenis komisif. Tindak tutur komisif 
merupakan tindak tutur yang mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang 
telah dituturkan. Penutur dituntut tulus atau suka rela dalam melaksanakan apa 
yang telah dituturkan.  
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       Iklan merupakan salah satu wujud ragam bahasa jurnalistik yaitu ragam 
bahasa yang digunakan oleh insan kretif, dalam hal ini wartawan, untuk 
penerbitan pers (Sumarlam, 2009:169). Iklan mengandung daya informatif 
persuasif yang secara konsensus harus memilih kata-kata yang dimengerti oleh 
khalayak pembaca. Di samping memiliki daya informatif persuasif, iklan juga 
mempunyai sifat khas yang menjadi karakteristiknya, yaitu singkat, lancar, padat, 
sederhana, netral, dan menarik. Selain itu, bahasa iklan mempunyai bentuk 
komunikasi yang khas. Pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa iklan 
merupakan suatu alat komunikasi yang digunakan untuk menarik perhatian calon 
konsumen dalam menawarkan produk-produk suatu perusahaan dengan tampilan 
gambar dan kata-kata yang menarik yang termuat dalam media elektronik maupun 
media cetak. 
       Tindak tutur yang banyak digunakan dalam wacana iklan kosmetik umumnya 
berbentuk tindak tutur komisif. Tindak tutur komisif merupakan salah satu tindak 
tutur yang digunakan manusia dalam komunikasi sehari-hari. Menurut Searle 
dalam Leech (1993: 163), komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya 
sedikit banyak terikat pada suatu tindakan di masa depan. Pemahaman mengenai 
tindak tutur komisif sangat diperlukan dalam berkomunikasi, karena manusia 
sering dihadapkan dengan berbagai permasalahan dalam hidupnya sehingga 
manusia dapat menangani permasalahan dengan menggunakan tuturan bahasa 
yang baik. Sesuai hal tersebut seseorang dapat bertutur dan melakukan tindakan 
sesuai dengan makna yang dimaksudkan orang, asumsi mereka, maksud dan 
tujuan mereka bertutur, serta jenis tindakan-tindakan yang dilakukan. 
       Pragmatik adalah studi tentang makna yang disampaikan oleh penutur dan 
ditafsirkan oleh pendengar (Yule, 2006: 3). Karena itu studi ini lebih banyak 
berhubungan dengan analisa tentang maksud tuturan daripada dengan makna 
terpisah dari kata yang digunakan tuturan itu sendiri. Tipe studi ini melibatkan 
penafsiran tentang apa yang dimaksudkan orang di dalam suatu konteks khusus 
dan bagaimana konteks tersebut berpengaruh terhadap apa yang dikatakan. Leech 
(1993:8) menyatakan pragmatik adalah studi tentang makna dengan hubungannya 
dengan situasi-situasi ujar. Jadi, pragmatik merupakan cabang ilmu linguistik 
yang mengkaji makna tuturan dengan cara menghubungkan faktor lingual 
(bahasa) sebagai lambang dengan faktor nonlingual, seperti konteks, pengetahuan, 
komunikasi, serta situasi pemakaian bahasa dalam rangka penggunaan tuturan 
oleh Pn dan Mt atau tujuan penutur terhadap tuturannya. 
2. Metode penelitian 
       Jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 
Penelitian ini berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam mempromosikan 
sebuah produk kecantikan. Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian 
analisis isi. Peneliti mengamati bahasa yang dipergunakan untuk menawarkan 
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sebuah produk pada wacana iklan kosmetik. Selanjutnya, peneliti menganalisis 
tuturan yang ada dalam wacana iklan kosmetik, dilanjutkan dengan 
mengklasifikasi tuturan yang mengandung tindak tutur komisif. Penelitian tentang 
tindak tutur komisif pada wacana iklan kosmetik ini dilakukan di kota Surakarta. 
Adapun pelaksanaan waktu penelitian dimulai bulan November 2015 sampai 
Februari 2016. 
       Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik simak. Metode 
simak dilakukan dengan cara menyimak penggunaan bahasa. Metode simak ini 
memiliki beberapa teknik lanjutan, yaitu teknik simak bebas libat cakap dan 
teknik catat. Langkah-langkah pengumpulan data dalam penelitian, yaitu peneliti 
menyimak penggunaan bahasa pada wacana iklan kosmetik. Selanjutnya, peneliti 
mencatat data pada kartu data dan dilanjutkan dengan mengklasifikasi data sesuai 
dengan bentuk tindak tutur komisif. 
       Teknik dasar dalam penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu atau 
teknik PUP. Adapun alatnya adalah daya pilah yang bersifat mental yang dimiliki 
oleh peneliti (Sudaryanto, 1993: 21). Daya pilah yang dimaksud adalah daya pilah 
pragmatis. Melalui daya pilah tersebut dapat diketahui jenis tindak tutur yang 
terdapat dalam wacana iklan kosmetik. 
 
3. Hasil  dan Pembahasan 
3.1 Bentuk Tindak Tutur Komisif pada Iklan Kosemtik 
       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dalam penelitian ini 
dapat ditemukan beberapa hal mengenai bentuk tindak tutur komisif pada iklan 
kosmetik. Fokus penelitian ini disesuaikan dengan rumusan masalah yang telah 
ditemukan yaitu tentang bentuk tindak tutur komisif pada iklan kosmetik. Analisis 
penelitian tersebut disadikan dalam tabel untuk mempermudah pemahaman 
analisis data dan keterkaiatan dengan rumusan masalah. 
       Hasil penelitian mengenai penggunaan wacana berdasarkan bentuk tindak 
tutur komisif pada iklan kosmetik terdapat 100 wacana yang termasuk dalam 
bentuk tindak tutur komisif pada iklan kosmetik. Pengidentifikasian wacana 
didasarkan pada bentuk tindak tutur komisif pada iklan kosmetik. 
Tabel 1. Data Bentuk Tindak Tutur Komisif Pada Iklan Kosmetik 
Berniat Berjanji  Bersumpah  Bernadar 
59 29 11 1 
 
       Analisis beberapa aspek yang terdapat dalam tindak tutur komisif pada iklan 
kosmetik adalah sebagai berikut: 
 
a. Aspek Berniat 
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       Tindak tutur komisif berniat adalah tindakan bertutur untuk menyatakan niat 
melakukan suatu tindakan. Tindakan belum dilaksanakan karena masih sebatas 
tuturan, tetapi akan dilaksanakan di masa yang akan datang oleh penuturnya 
sendiri untuk orang lain. Adapun salah satu bentuk tindak tutur komisif pada iklan 
kosmetik pada berniat adalah sebagai berikut: 
(1) Konteks :   Produk cream sebagai pelindung kulit 
wajah.   
Tuturan : “Day Protection Face Sunscreen membantu 
melindungi kulit wajah dari efek buruk 
paparan sinar matahari. Mengandung tabir 
surya setara dengan SPF50, tahan air, cepat 
menyerap dan tidak lengket serta dapat 
digunakan sebagai alas bedak.” 
 
       Wacana di atas merupakan tindak tutur komisif beniat, wacana tersebut 
bersifat membantu mengatasi permasalahan yang dialami oleh lawan tutur. 
Wacana tersebut menunjukkan Day Protection Face Sunscreen membantu 
melindungi kulit wajah dari efek buruk paparan sinar matahari. Penggunaan aspek 
berniat dalam tindak tutur komisif dalam iklan kosmetik di atas dipengaruhi oleh 
adanya usaha penutur untuk berusaha mengatasi permasalahan yang dialami oleh 
lawan tutur dalam melindungi kulit wajah dari efek buruk paparan sinar matahari. 
Tindak tutur di atas disebut sebagai komisif berniat karena masih sebatas tuturan, 
tetapi akan dilaksanakan di masa yang akan datang. Penutur menawarkan sebuah 
produk untuk mengatasi masalah yang dialami oleh mitra tutur kegiatatan 
menawarkan termasuk dalam kategori berniat. Seperti yang dikatakan oleh Avidia 
dalam penelitiannya, bahwa tindak tutur menawarkan tergolong tindak tutur 
komisif. 
Tuturan  : “Efektif menyamarkan flek hitam” 
Berdasarkan fungsinya, tindak tutur tersebut  dapat disebut tindak 
tutur menawarkan. Tindak tutur yang mendorong penutur 
melakukan sesuatu, misalnya menawarkan, tergolong tindak tutur 
komisif (Avidia:2015). 
 
b. Aspek Berjanji 
       Berjanji merupakan kata yang diujarkan oleh peserta tutur ada yang 
mengungkapkan makna akan melakukan tindakan. Kata yang seperti itu dapat 
menjadi penanda bentuk tindak tutur komisif. Bentuk tindak tutur berjanji ditandai 
dengan kata janji, sungguh. Tindak tutur komisif berjanji adakalanya ditandai 
ungkapan kesanggupan yang dinyatakan setelah penutur menyampaikan pesan 
kepada lawan tutur. Tindakan atas kesanggupan itu belum dilakukan dan akan 
dilakukan pada waktu sekarang dan akan datang. Adapun salah satu bentuk tindak 
tutur komisif pada iklan kosmetik aspek berjanji adalah sebagai berikut: 
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(60)  Konteks : Kosmetik Kluge Bb diformulasikan khusus 
kebutuhat kulit. 
Tuturan : “KLUGE BB Precious Skin diformulasikan 
khusus untuk kebutuhan kulit kamu. Krim 
yang memiliki berbagai fungsi ini sangat 
sesuai untuk penggunaan sehari-hari. 
Teksturnya yang lembut dan mudah 
diratakan bekerja untuk melembabkan dan 
membantu menutupi warna yang kurang rata 
sehingga kulit tampak lebih cerah dan terasa 
lembut.” 
 
       Wacana di atas merupakan tindak tutur komisif berjanji, wacana tersebut 
bersifat menyakinkan lawan tutur. Wacana tersebut menunjukkan KLUGE BB 
Precious Skin sangat sesuai untuk penggunaan sehari-hari. Penggunaan aspek 
berjanji dalam tindak tutur komisif dalam iklan kosmetik di atas dipengaruhi oleh 
adanya usaha penutur untuk benar-benar menyakinkan lawan tutur agar 
menggunakan produk kosmetik tersebut. Tidak tutur di atas disebut sebagai 
komisif berjanji karena ungkapan kesanggupan itu belum dilakukan dan akan 
dilakukan pada waktu sekarang dan akan datang. Meyakinkan lawan tutur 
tergolong aspek berjanji. Penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan 
Paina, yaitu: 
Tuturan  : “Mbok mengko tak rewangi!” 
(O1) meemberikan janji yang diwujudkan dalam 
tuturan komisif Mbok mengko takrewangi! 'Nanti akan saya 
bantu!‟ 
c. Aspek Bersumpah 
       Tindak tutur bersumpah adalah tindakan tutur yang dituturkan oleh penutur 
kepada lawan tutur untuk meyakinkan tentang kebenaran atau kesetiaan akan 
sesuatu hal. Tindak tutur bersumpah biasanya disebabkan oleh keadaan lawan 
tutur yang kurang mempercayai kebenaran akan pernyataan penutur. Adapun 
salah satu bentuk bentuk tindak tutur komisif pada iklan kosmetik aspek 
bersumpah adalah sebagai berikut: 
  (89) Konteks : Mascara memanjangkan bulu mata dengan  
signifikan. 
       Tuturan : “Wonder Length Waterproof Mascara, 
Mascara waterproof yang inovatif dengan 
performa yang dapat memanjangkan bulu 
mata Anda dengan signifikan. Mascara 
Waterproof, smudgeproof ini dapat 
menyertai setiap aktivitas Anda, baik siang 
maupun malam, dalam kondisi panas 
maupun hujan membuat penampilan bulu 
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mata Anda tetap tampak panjang dan lentik 
sempurna.” 
       Wacana di atas merupakan tindak tutur komisif bersumpah, wacana tersebut 
bersifat menyakinkan lawan tutur bahwa produk kosmetik benar-benar dapat 
memberikan efek yang signifikan. Wacana tersebut menunjukkan Wonder Length 
Waterproof Mascara dapat memanjangkan bulu mata dengan signifikan. 
Penggunaan kata signifikan pada wacana di atas menunjukkan adanya bukti dari 
penutur untuk meyakinkan lawan tutur, sehingga penutur menggunakan kata-kata 
yang bersifat bersumpah. Aspek bersumpah dalam tindak tutur komisif dalam 
iklan kosmetik di atas dipengaruhi oleh adanya usaha penutur memberikan 
keyakinan bagi lawan tutur agar menggunakan produk yang ditawarkan. Tidak 
tutur di atas disebut sebagai komisif bersumpah karena tindakan tutur yang 
dituturkan oleh penutur kepada lawan tutur untuk meyakinkan tentang kebenaran 
atau kesetiaan akan sesuatu hal. Paina dalam penelitiannya 
Tuturan : Rohmat : Estu Pak kula mboten badhe ngapusi 
malih. Demi  Allah. sungguh Pak saya tidak akan 
bohong lagi demi Allah. Lhe dipirsani riyin. Pak 
dilihat dahulu. 
Kata estu dan demi Allah disini  dapat dikatakan aspek bersumpah 
karena pada konteks tersebut rohmat bersumpah dengan kata “demi 
Allah” dan terdapat penguatan pada kata “estu”. 
d. Aspek Bernadar 
       Tindak tutur komisif bernadar adalah tindak tuturan yang menyatakan bahwa 
tindakan yang dinyatakan dalam tuturan belum dilakukan, tetapi akan dilakukan di 
masa mendatang apabila hal yang diinginkan penutur sudah terkabul. Bentuk yang 
menandai tindak tutur bernadar adalah konteks sebagai prasyarat yang 
menyatakan waktu dilaksanakannya tindakan. Prasyarat itu biasanya berupa 
kalimat yang menyatakan harapan atau peristiwa yang diinginkan. Tindakan 
bernadar akan dilakukan apabila prasyarat sudah terpenuhi. Dengan kata lain, 
penentu tidak tutur komisif bernadar adalah prasyarat yang menyatakan kapan 
tindakan bernadar akan dilakukan. Adapun salah satu bentuk bentuk tindak tutur 
komisif pada iklan kosmetik aspek bernadar adalah sebagai berikut: 
(100) Konteks : Bedak dengan pelembab membuat wajah 
tampak halus. 
Tuturan : “Powder Make-Up. Bedak dengan 
pelembab yang mampu menutupi kerut-kerut 
pada wajah Anda. Bila dipakai teratur, 
Powder Make-Up membuat wajah Anda 
tampak halus, lembut dan segar setiap hari.” 
       Wacana di atas merupakan tindak tutur komisif bernadar, wacana tersebut 
bersifat menyakinkan lawan tutur bahwa produk kosmetik mampu menutupi 
kerut-kerut pada wajah Anda. Bilai dipakai teratur, Powder Make-Up membuat 
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wajah Anda tampak halus, lembut dan segar setiap hari. Wacana tersebut 
menunjukkan Powder Make-Up membuat wajah Anda tampak halus, lembut dan 
segar setiap hari. Penggunaan kata Bila dipakai teratur, Powder Make-Up 
membuat wajah Anda tampak halus, lembut dan segar setiap hari pada wacana di 
atas menunjukkan adanya nadar dari penutur untuk memberikan keyakinan pada 
lawan tutur. Aspek bernadar dalam tindak tutur komisif dalam iklan kosmetik di 
atas dipengaruhi oleh adanya usaha penutur memberikan keyakinan yang lebih 
kuat bagi lawan tutur agar menggunakan produk yang ditawarkan. Tidak tutur di 
atas disebut sebagai komisif bersumpah karena tindakan yang dinyatakan dalam 
tuturan belum dilakukan, tetapi akan dilakukan di masa mendatang apabila hal 
yang diinginkan penutur sudah terkabul. Seperti yang dikatakan oleh Paina dalam 
peneliannya “Tindakan yang dimaksud tercermin pada bentuk komisif yang 
menyertai kalimat nadar. Bentuk tuturan itu ialah tak tukokake sepeda anyar„saya 
berniat akan kubelikan sepeda baru‟ sebagai penentu tindak tutur komisif 
bernadar.” 
 
3.2  Strategi Tindak Tutur Komisif pada Iklan Kosemtik 
Berdasarkan hasil penelitian tentang bentuk tindak tutur komisif pada iklan 
kosmetik yang telah diuraikan sebelumnya, secara keseluruhan diketahui bahwa 
strategi yang digunakan dalam tindak tutur komisif pada iklan kosmetik di atas 
adalah deklaratif tidak langsung. Iklan kosmetik di atas bermaksud meminta 
pembaca untuk menggunakan produk yang ditawarkan.  
Dikatakan deklaratif tidak langsung karena slogan tersebut sebenarnya 
bermaksud meminta pembaca iklan untuk menggunakan produk yang ditawarkan. 
Namun, pembuat iklan berusaha menghaluskan atau mengimplisitkan permintaan 
tersebut ke dalam bentuk deklaratif. Penghalusan tersebut ditujukan agar pembaca 
iklan tidak merasa disuruh atau diminta untuk menggunakan produk yang 
diiklankan, tetapi pembaca merasa diberi informasi yang berguna. Dengan 
demikian, diharapkan pembaca iklan akan tertarik dengan informasi tersebut, dan 
akhirnya mau mencoba menggunakan produk yang ditawarkan. 
Hal itu merupakan strategi yang dilakukan oleh pembuat iklan untuk 
mengiklankan produknya. Pembuat iklan mengerti bahwa “meminta” atau 
“menyuruh” konsumen secara langsung untuk menggunakan produk yang 
ditawarkan adalah perilaku kurang sopan atau justru tidak dapat menarik minat 
konsumen. Dengan mengimplisitkan permintaan tersebut ke dalam bentuk kalimat 
deklaratif akan membuat konsumen merasa nyaman tanpa “paksaan” untuk 
membeli produk yang diiklankan.  
Pernyataan di atas senada dengan pendapat Philip (dalam Darmadi, 2003), 
iklan digunakan untuk membujuk, dilakukan dalam tahap kompetitif. Dalam hal 
ini, perusahaan melakukan persuasi tidak langsung dengan memberikan informasi 
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tentang kelebihan produk yang dikemas sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
perasaan menyenangkan yang akan mengubah pikiran orang untuk melakukan 
tindakan pembelian. Persuasi tidak langsung yang dinyatakan oleh Philip dapat 
berupa bentuk deklaratif tidak langsung dalam iklan kosmetik. 
Seperti yang telah penulis uraikan sebelumnya, iklan kosmetik yang penulis 
teliti hampir seluruhnya bermaksud untuk menawarkan atau mengusulkan produk 
yang diiklankan kepada pembaca iklan. Tindak tutur yang mendorong penutur 
melakukan sesuatu seperti halnya menawarkan atau mengusulkan tergolong 
tindak tutur komisif. Temuan tersebut wajar mengingat bahwa iklan tidak sekadar 
menyampaikan informasi tentang suatu komoditas (benda atau jasa), tetapi 
memiliki sifat mendorong dan membujuk agar khalayak sasaran menyukai dan 
membeli produk yang diiklankan. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat 
Kasali (2005:9) yang mengemukakan bahwa iklan adalah pesan yang menawarkan 
suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media. 
Pembahasan 
Tindak tutur dalam ujaran suatu kalimat merupakan penentu makna kalimat itu. 
Namun, makna suatu kalimat tidak ditentukan oleh satu-satunya tindak tutur 
seperti yang berlaku dalam kalimat yang sedang diujarkan itu, tetapi selalu 
terdapat kemungkinan untuk menyatakan secara tepat apa yang dimaksud oleh 
penuturnya. Tindak tutur lokusi adalah tindak tutur untuk menyatakan sesuatu. 
Tindak tutur ini sering disebut sebagai The Act of Saying Something. Lebih jauh 
tindak tutur yang relatif paling mudah untuk diidentifikasikan karena 
pengidentifikasiannya cenderung dapat dilakukan tanpa menyertakan konteks 
tuturan (Wijana,2011: 22). 
Tindak ilokusi merupakan tindak tutur yang mengandung maksud dan daya 
tuturan. Tindak ilokusi tidak mudah diidentifikasi, karena tindak ilokusi berkaitan 
dengan siapa bertutur kepada siapa, kapan dan di mana tindak tutur itu dilakukan 
dan sebagainya. Tindak ilokusi ini merupakan bagian yang penting dalam 
memahami tindak tutur (Wijana,2011: 24). Tindak ilokusi disebut sebagai the act 
of doing something. 
Sebuah tuturan yang dihasilkan oleh penutur pasti mempunyai maksud dan 
fungsi, yang ditujukan kepada mitra tutur untuk menyampaikan informasi kepada 
mitra tutur. Dalam tindak ilokusi terdapat tindak komisif (Commissives), yakni 
bentuk tutur yang berfungsi untuk menyatakan janji atau penawaran, misalnya 
berjanji, bersumpah, mengancam, menyatakan kesanggupan, dan berkaul 
merupakan tuturan termasuk ke dalam jenis komisif. Tindak tutur komisif 
merupakan tindak tutur yang mengikat penutur untuk melaksanakan apa yang 
telah dituturkan. Penutur dituntut tulus atau suka rela dalam melaksanakan apa 
yang telah dituturkan. 
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Berdasarkan hasil analisis tindak tutur komisif pada wacana iklan kosmetik 
yang di kaji dari aspek berniat, berjanji, bersumpah, berniat, dan bernadar dari 100 
data wacana iklan kosmetik terdapat 59 data aspek berniat, 29 aspek bersumpah, 
11 aspek berjanji, dan 1 aspek bernadar. Berikut pembahasan ke empat aspek 
tersebut. 
1. Aspek berniat 
 Pemakaian tindak tutur komisif berniat tergolong tinggi dalam penelitian ini 
karena aspek berniat merupakan niat untuk melakukan sesuatu tetapi belum 
dilakukan dan akan dilakukan pada masa yang akan datang. Tuturan dalam iklan 
jelas menawarkan sebuah produk denga niat untuk memberikan solusi terbaik bagi 
calon konsumennya dalam hal perawatan kecantikan dan penutur hanya 
mempunyai niat tersebut yang melakukannya mitra tutur atau konsumen, jadi 
disini tidakan menawarkan produk belum tentu di terima oleh masyrakat mungkin 
masyarakat akan mempertimbangkan dan belum tentu saat itu juga masyarakat 
tertarik untuk menggunakan produk tersebut bisa jadi lain hari masyarakat akan 
menggunakan produk tersebut, penutur hanya berniat untuk memberikan solusi 
terbaik.  
Peristiwa komunikasi dapat diwujudkan dalam tuturan yang mengandung 
maksud dan tujuan. Maksud di dalam tuturan itu terbingkai dalam suatu konteks. 
Dalam pemahaman konteks tuturan itu dapat ditemukan dalam situasi komunikasi 
oleh penutur. Dengan pemahaman konteks itu akan dapat ditemukan cara 
pemilihan bentuk penggunaan tindak tutur. Pemilihan penggunaan tuturan dalam 
tindak tutur sangat dipengaruhi oleh konteks yang melatarbelakanginya.  
2. Aspek Berjanji 
Tindak tutur berjanji merupakan tuturan untuk melakukan sesuatu , namun 
tindakan itu belum dilakukan. Tindak tutur komisi berjanji biasanya dilakukan 
untuk orang lain maupun diri-sendiri. Tindakan yang dijanjikan itu akan 
dilakukan di masa sekarang maupun yang akan datang. Tindakan berjaji 
merupakan tuturan yang dituturkan dari penutur kepada mitra tutur tentang 
kesediaannya untuk berbuat sesuatu yang menyatakan janji. Pelaksanaan tindakan 
berjanji sendri didasari oleh eadaan yang mendesak agar mitra tutur percaya. 
Tindak tutur komisif berjanji dalam penelitian ini terdapat 29 data, namun 
penggunaan aspek berjanji disini dikemas dalam bahasa yang halus, contoh: 
sangat, sempurna, penampilan cantik dan menawan, tampak menarik penuh 
pesona, dll. Kata kata tersebut berusaha meyakinkan konsumen agar lebih tertarik 
untuk menggunakan produk tersebut.  
3. Aspek Bersumpah 
Tindak tutur bersumpah merupakan tindakan untuk meyakinan tentang apa 
yang dilakukan atau dituturkan oleh penutur, bahwa apa yang dikatakan itu benar. 
Tuturan bersumpah biasanya menggunakan penanda tuturan yang dapat 
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meyakinkan lawan tutur/mitra tutur biasanya penutur menyebut Tuhan atau saksi 
yang mempunyai pengaruh lebih besar. Contoh: “Demi Allah saya melihat 
kejadian itu.” Disini penutur berusaha meyakinkan, bahwa ia benar-benar melihat 
kejadian itu dengan menyebut atau yang bersaksi Allah.  
Tindak tutur komisif bersumpah pada wacana iklan kosmetik berjumlah 11 
data. Tidak mudah menemukan tuturan komisif bersumpah pada wacana iklan 
kosmetik karena keterbatasan tuturan iklan dan data wacana iklan sering kali 
menggunakan bahasa kias. Pada wacana iklan ditemukan tuturan yang dianggap 
sebagai tuturan bersumpah antara lain, signifikan, sangat tepat, menciptakan, 
sempurna dan tahan lama. Kata-kata tersebut dalam wacana iklan bersifat 
meyakinkan khalayak bahwa produk tersebut layah untuk digunakan. 
4. Aspek Bernadar 
Tindak tutur bernadar merupakan tindakan yang kemunculannya 
dilatarbelakangi oleh keinginan khusus akan tetapi keinginan tersebut belum 
terlaksana. Apabila keinginan yang dikehendaki terkabul, maka penutur akan 
melaksanakan apa yang telah dinadarkan. Contoh: “nenek sakit bertahun-tahun 
tidak sembuh berobat kesana-kesini tidak ada hasil kemudian nenek itu bernadar 
apabila besok bisa sembuh saya akan mengundang anak yatim untuk syukuran di 
rumah.” Penutur mempunyai harapan yang sangat besar untuk sembuh dan apabila 
keinginannya itu tercapai maka akan dilaksanakan syukuran bersama anak yatim, 
syukuran bersama anak yatim merupakan nadar penutur sebelum penutur sembuh 
maka dari itu harus dilaksanakan nadar tersebut. Biasanya jika seseorang bernadar 
tidak dilaksanakan setelah apa yang ia minta terkabul, maka hal tersebut tidak 
menjadi berkah.   
Penelitian tindak tutur komisif pada wacana iklan kosmetik susah untuk 
ditemukan karna dilatar belakangi oleh keinginan khusus , tetapi belum dilakukan. 
Biasanya bernadar dilakukan oleh konsumen apabila konsumen merasa cocok 
dengan produk tersebut konsumen tersebut bernadar untuk selalu membeli produk 
itu. Dalam penelitian ini hanya terdapat 1 data mengenai tindak tutur komisif 
bernadar yaitu  kata” bila dipakai teratur, powder make-up membuat wajah anda 
tampak halus, lebut  dan segar setiap hari.” Penutur memberikan nadar dan 
meyakinkan lawan tutur dengan kata bila dipakai teratur maka wajah akan tampak 
halus , lembut dan segar setiap hari. 
Berdasarkan hasil penelitian tentang bentuk tindak tutur komisif pada iklan 
kosmetik yang telah diuraikan sebelumnya, secara keseluruhan diketahui bahwa 
strategi yang digunakan dalam tindak tutur komisif pada iklan kosmetik di atas 
adalah deklaratif tidak langsung. Iklan kosmetik di atas bermaksud meminta 
pembaca untuk menggunakan produk yang ditawarkan.  
Dikatakan deklaratif tidak langsung karena iklan tersebut sebenarnya 
bermaksud meminta pembaca iklan untuk menggunakan produk yang ditawarkan. 
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Namun, pembuat iklan berusaha menghaluskan atau mengimplisitkan permintaan 
tersebut ke dalam bentuk deklaratif. Penghalusan tersebut ditujukan agar pembaca 
iklan tidak merasa disuruh atau diminta untuk menggunakan produk yang 
diiklankan, tetapi pembaca merasa diberi informasi yang berguna. Dengan 
demikian, diharapkan pembaca iklan akan tertarik dengan informasi tersebut, dan 
akhirnya mau mencoba menggunakan produk yang ditawarkan. 
Hal itu merupakan strategi yang dilakukan oleh pembuat iklan untuk 
mengiklankan produknya. Pembuat iklan mengerti bahwa “meminta” atau 
“menyuruh” konsumen secara langsung untuk menggunakan produk yang 
ditawarkan adalah perilaku kurang sopan atau justru tidak dapat menarik minat 
konsumen. Dengan mengimplisitkan permintaan tersebut ke dalam bentuk kalimat 
deklaratif akan membuat konsumen merasa nyaman tanpa “paksaan” untuk 
membeli produk yang diiklankan.  
Pernyataan di atas senada dengan pendapat Philip (dalam Darmadi, 2003), 
iklan digunakan untuk membujuk, dilakukan dalam tahap kompetitif. Dalam hal 
ini, perusahaan melakukan persuasi tidak langsung dengan memberikan informasi 
tentang kelebihan produk yang dikemas sedemikian rupa sehingga menimbulkan 
perasaan menyenangkan yang akan mengubah pikiran orang untuk melakukan 
tindakan pembelian. Persuasi tidak langsung yang dinyatakan oleh Philip dapat 
berupa bentuk deklaratif tidak langsung dalam iklan kosmetik. 
Seperti yang telah penulis uraikan sebelumnya, iklan kosmetik yang penulis 
teliti hampir seluruhnya bermaksud untuk menawarkan atau mengusulkan produk 
yang diiklankan kepada pembaca iklan. Tindak tutur yang mendorong penutur 
melakukan sesuatu seperti halnya menawarkan atau mengusulkan tergolong 
tindak tutur komisif. Temuan tersebut wajar mengingat bahwa iklan tidak sekadar 
menyampaikan informasi tentang suatu komoditas (benda atau jasa), tetapi 
memiliki sifat mendorong dan membujuk agar khalayak sasaran menyukai dan 
membeli produk yang diiklankan. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat 
Kasali (2005:9) yang mengemukakan bahwa iklan adalah pesan yang menawarkan 
suatu produk yang ditujukan kepada masyarakat lewat suatu media. 
Beberapa hal yang dapat diimplementasikan dari penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk menganalisis kesalahan berbahasa 
dalam mata kuliah sintaksis. 
2. Hasil dari penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai sarana bahan ajar dalam 
perkuliahan pragmatik khususnya tentang tindak tutur. 
3. Penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran bahasa dan sastra 
indonesia pada kurikulum KTSP SMP kelas IX tentang menulis iklan. 
4. Kesimpulan  
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Berdasarkan hasil penelitian tentang tindak tutur komisif pada iklan 
kosmetik dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Tindak tutur komisif pada iklan kosmetik terdapat 100 wacana yang mana 
strategi dalam aspek tutur kata komisif yaitu berniat, berjanji, bersumpah dan 
bernadar.  
2. Konteks yang mempengaruhi tindak tutur komisif pada iklan kosmetik adalah 
adanya usaha penutur memberikan keyakinan bagi lawan tutur agar 
menggunakan produk yang ditawarkan. 
3. Strategi yang digunakan dalam tindak tutur komisif pada iklan kosmetik di 
atas adalah deklaratif tidak langsung. Dikatakan deklaratif tidak langsung 
karena iklan tersebut sebenarnya bermaksud meminta pembaca iklan untuk 
menggunakan produk yang ditawarkan. Namun, pembuat iklan berusaha 
menghaluskan atau mengimplisitkan permintaan tersebut ke dalam bentuk 
deklaratif. 
 
Berdasarkan hasil analisis data dan simpulan penelitian tentang bentuk 
tindak tutur komisif pada iklan kosmetik penulis memberikan saran sebagai 
berikut: 
1. Bagi pembaca/konsumen, hasil penelitian dapat dijadikan acuan agar lebih 
cermat dan teliti dalam menanggapi berbagai iklan di media, karena terkadang 
menggunakan bahasa komisif yang kurang logis untuk diterima. 
2. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada penelitian modus, 
teknik dan kelogisan wacana iklan pada iklan komersial produk kosmetik 
kecantikan, diharapkan pada penelitian lebih lanjut dapat lebih 
mengembangkan lagi focus penelitian pada jenis iklan tertentu. 
3. Bagi guru Bahasa dan Sastra Indonesia, hasil penelitian ini dapat dijadikan 
masukan dalam pengembangan materi pembelajaran bahasa dan sastra 
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